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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk dengan menggunakan rasio likuditas dan rasio solvabilitas. 

Penelitian ini dianalisis menggunakan teknik atau metode analisis deskriptif 

kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka meliputi laporan keuangan pada PT  

Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2020-2023 yang menggambarkan 

keadaan pada perusahaan secara nyata. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan dari hasil analisis rasio likuditas sangat baik, sedangkan rasio 

solvabilitas cukup sehat. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan yang 

sudah dilakukan. 

Kata Kunci: Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas dan Kinerja Keuangan. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the financial performance of PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk using the liquidity ratio and solvency ratio. This study was analyzed 

using quantitative descriptive analysis techniques or methods, namely data in the 

form of numbers including financial reports at PT Indofood Sukses Makmur Tbk in 

2020-2023 which describe the real condition of the company. The results of this 

study indicate that the financial performance from the results of the liquidity ratio 

analysis is quite healthy, while the solvency ratio is healthier. This can be seen from 

the results of the calculations that have been carried out. 

Keywords: Liquidity Ratio, Solvency Ratio and Financial P
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang  

Keuangan merupakan aspek yang penting yang harus diperhatikan 

Perusahaan dalam mengembangkan usahanya. Adanya Tingkat keberhasilan suatu 

Perusahaan dalam mengumpulkan dana serta mempertahankan operasinya sangat 

bergantung pada manajemen keuangan. Perusahaan harus menampilkan kinerja 

keuangan yang sehat dan efisien agar meraih keuntungan. Oleh karena itu kinerja 

keuangan menjadi krusial bagi Perusahaan yang ingin tetap kompetitif pada 

persaingan bisnis untuk mempertahankan kelangsungan usaha (Yossy & 

Zulsantoni, 2023:68). 

Kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan keuangan merupakan kunci 

dari keberhasilan Perusahaan tersebut sehingga dapat dikatakan Perusahaan 

tersebut memiliki kinerja keuangan yang baik. Perusahaan harus selalu 

memperhatikan perkembangan kinerja keuangan untuk bisa mempertahankan 

usahanya tersebut. Kinerja keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk 

menentukan seberapa baik dan akurat suatu Perusahaan telah menetapkan aturan 

kinerja keuangannya (Oktavia & Faddila. 2023:67). 

Ada beberapa cara menggunakan analisis kinerja keuangan untuk menilai dan 

mengukur kondisi Kesehatan Perusahaan dengan rasio keuangan yaitu rasio 

likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas rasio keuangan adalah alat untuk 
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mengukur kinerja Perusahaan berdasarkan data perbandingan yang ditulis dalam 

laporan keuangan (Ruminant dkk. 2023:175).  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua ratio yaitu rasio likuiditas dan 

rasio solvabilitas untuk menilai  kinerja keuangan perusahan, peneliti memilih 

meneliti rasio likuiditas dan solvabilitas di PT  Indofood Sukses Makmur Tbk. 

untuk menilai kestabilan keuangan Perusahaan, mengindentifikasi risiko, dan 

memahami kemampuan PT Indofood sukses Makmur Tbk. dalam memenuhi 

kewajiban finansialnya. Analisis ini penting karena memberikan wawasan 

mendalam bagi Investor dan kreditur tentang Kesehatan keuangan PT Indofood 

sukses Makmur Tbk. yang berpengaruh besar pada kepercayaan dan Keputusan 

investasi. 

Kinerja keuangan adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan 

yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba, 

sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan 

perusahaan dengan mengandalkan sumber daya yang ada. Suatu perusahaan dapat 

dikatakan berhasil apabila telah mencapai standar dan tujuan yang telah ditetapkan 

(Hasugian dkk. 2022:85). 

Rasio likuiditas merupakan indikator yang digunakan untuk menganalisis dan 

menginterpretasikan keadaan keuangan jangka pendek, namun juga sangat berguna 

bagi manajemen untuk memeriksa efisiensi modal kerja yang digunakan dalam 

perusahaan (Loho & Syairozi dkk. 2022:70). Sedangkan Rasio solvabilitas atau 

leverage adalah rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana aset perusahaan 
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didanai oleh utang. Dengan kata lain, rasio ini menunjukkan seberapa besar beban 

utang perusahaan dibandingkan dengan asetnya (Hikmah, 2024:70) 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. adalah produsen produk konsumen 

bermerek yang terkemuka yang memiliki lini bisnis, termasuk: mi instan (noodles), 

dairy, makanan ringan (snack foods), penyedap makanan (food seasonings), nutrisi 

dan makanan khusus (nutrition and special foods), serta minuman (beverages). 

Selain itu, Perusahaan juga memiliki divisi kemasan yang kemasan fleksibel 

maupun karton untuk seluruh produk.mencapai laba merupakan salah satu tujuan 

utama dalam Perusahaan ini, sehingga keuntungan menjadi faktor kunci dalam 

menjalankan seluruh kegiatan operasional (Tinea dalam Fitriyani dkk. 2024:69).  

PT Indofood Sukses Makmur Tbk. adalah Perusahaan yang aktif melakukan 

akuisisi dan merupakan Perusahaan terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI), 

sebagai pionir di Industri makanan dan minuman olahan Indonesia, Perusahaan ini 

berkantor pusat di Jakarta. Didirikan pada Tahun 1990 dengan nama awal PT 

Pangan Jaya Inti Kusuma dan mengalami perubahan nama dengan PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk. Pada tahun 1994, sekaligus melakukan penawaran umum  

sebanyak 763 juta lembar saham yang tercatat di BEI (Sari dkk. 2023:69). 

Tujuan dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk. adalah untuk mencapai 

keuntungan maksimal. Untuk mengetahui seberapa berhasil Perusahaan dalam 

mencapai tujuan ini, diperlukan ukuran atau indikator keuangan. Indikator tersebut 

dapat ditemukan dalam laporan keuangan yang disusun secara berkala, seperti 

laporan neraca serta laporan laba rugi. Analisis laporan keuangan digunakan untuk 

mengidentifikasi indikator ini. Hasil dari Analisis Rasio keuangan dapat berfungsi 
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sebagai alat evaluasi untuk menentukan langkah yang perlu diambil guna, untuk 

mengoptimalkan atau mempertahankan kinerja Perusahaan sesuai dengan target. 

Selain itu hasil dari rasio ini juga membantu pemilik Perusahaan dalam 

menghadirkan keputusan kebijakan serta menentukan perubahan manajemen 

dimasa mendatang (Luntungan & Tinangon, 2021:69). 

Berikut ini rasio keuangan likuiditas dan rasio solvabilitas PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk. periode 2020 – 2023, sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Rasio Likuiditas PT  Indofood Makmur Tbk. 

 Periode 2020 – 2023 

Sumber: Laporan Keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Dari tabel 1.1  dapat dilihat bahawa rasio keuangan likuiditas  dari tahun 2020 

sampai tahun 2023 terjadi fluktuasi atau mengalami turun naik.  

 

 

 

 

 

 

 

Rasio Likuiditas 2020 2021 2022 2023 

Current Ratio 137% 134% 178% 191% 

Quick Ratio 97% 102% 124% 145% 

Cash Ratio 62% 72% 84% 86% 



5 
 

 
 

Tabel 1.2  

Rasio Solvabilitas PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Periode 2020-2023  

        Sumber: laporan keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Untuk mengetahui sejauh mana efektifitas kinerja Perusahaan dalam 

memperoleh laba secara perodik dilakukan pengukuran kinerja keuangan 

Perusahaan pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk. dan untuk menunjukan posisi 

keuangan yang tidak tetap pada tahun 2020 sampai dengan 2023. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan masalah – masalah tersebut, maka 

penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “ Analisis Rasio Likuiditas 

dan Solvabilitas Dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk. Tahun 2020 - 2023 “. 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut :  

1. Bagaimana kinerja keuangan yang terdapat pada PT Indofood sukses 

Makmur Tbk. Tahun 2020-2023 berdasarkan rasio likuiditas ? 

Rasio solvabilitas 2020 2021 2022 2023 

Debt to asset ratio 56% 52% 48% 46% 

Debt to equity ratio 106% 107% 92% 85% 

Long Term Debt to Equity 70% 60% 59% 52% 

Time Interest Earnted 6,62% 5,01% 1,54% 4,43% 

Fixed Charge Coverage 7,69% 6,07% 2,55% 5,46% 



6 
 

 
 

2. Bagaimana kinerja keuangan yang terdapat pada PT Indofood sukses 

makmur Tbk. Tahun 2020-2023 berdasarkan rasio solvabilitas ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan yang terdapat pada PT 

Indofood sukses makmur Tbk. Tahun 2020-2023 berdasarkan rasio 

likuiditas. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan yang terdapat pada PT 

Indofood sukses makmur Tbk. Tahun 2020-2023 berdasarkan rasio 

solvabilitas. 

 1.4 Manfaat Penelitian  

 

Penelitian ini mempunyai manfaat, baik segi teoritis maupun praktisi yaitu:  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis merupakan manfaat jangka panjang dalam pengembangan 

teori pembelajaran Temuan penelitian ini dapat memberikan penjelasan mengenai 

Analisis rasio likuiditas dan solvabilitas dalam menilai kinerja keuangan pada PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk. Tahun 2020 – 2023 dan hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat baik 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

 

Manfaat praktisi memberikan dampak secara langsung terhadap komponen-

komponen pembelajaran, manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagi Penulis, dapat menambah wawasan dan pengalaman mengenai 

Analisis  rasio likuiditas dan solvabilitas dalam menilai kinerja keuangan  

pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Tahun 2020 – 2023.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu menjadi    

referensi bagi penelitian selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan  

 

Penulisan pada penelitian ini akan disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini mengulas teori-teori terkait rasio likuiditas, solvabilitas, dan metode 

analisis kinerja keuangan, memberikan pemaparan terkait penelitian 

terdahulu, dan memberikan Gambaran kerangka pemikiran  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan terkait metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yang meliputi jenis penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data, 

populasi dan sampel, definisi opeasional variabel dan metode analisis data. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan terkait mengenai objek penelitian, hasil dan 

pembahasan  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan terkait Kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 

untuk peneliti selanjutnya  
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

2.1 Teori  

 

2.1.1 Laporan Keuangan 

 

2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan  

   

 Laporan keuangan (financial statements) merupakan produk akhir dari 

serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. Seorang 

akuntan diharapkan mampu untuk mengorganisir seluruh data akuntansi hingga 

menghasilkan laporan keuangan dan bahkan harus dapat menginterpretasikan serta 

menganalisis laporan keuangan yang dibuatnya. Laporan keuangan pada dasarnya 

adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas Perusahaan kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan. Dengan kata lain, laporan keuangan ini berfungsi sebagai alat 

informasi yang menghubungkan Perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan Perusahaan dan 

kinerja Perusahaan (Safitri, 2022:193). 

 Laporan keuangan adalah hasil akhir dari suatu prosedur akuntansi yang 

dapat digunakan untuk menginformasikan pihak-pihak yang berkepentingan 

tentang operasi Perusahaan. Laporan keuangan juga dapat digambarkan sebagai 

sumber informasi bagi pihak yang berkepentingan untuk mempelajari kesehatan 

dan kinerja Perusahaan. 



10 
 

 
 

2.1.1.2 Tujuan Laporan Keuangan  

 

 Menurut Kasmir (2017:11) dalam Oktavia dan Faddila (2023), tujuan 

pembuatan atau penyusunan laporan keuangan yaitu : 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang dimiliki 

Perusahaan pada saat ini.  

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki Perusahaan saat ini.  

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada suatu periode tertentu.  

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan Perusahaan dalam suatu periode tertentu.  

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva dan modal Perusahaan.  

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen Perusahaan dalam suatu 

periode.  

7. Informasi keuangan lainnya  

2.1.2 Kinerja Keuangan  

 

2.1.2.1 Pengertian Kinerja Keuangan  

 

Kinerja keuangan suatu Perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan 

suatu Perusahaan tersebut. Kinerja keuangan adalah usaha formal yang telah 

dilakukan oleh Perusahaan yang dapat mengukur keberhasilan Perusahaan dalam 

menghasilkan laba, sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan dan potensi 
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perkembangan baik Perusahaan dengan mengandalkan sumber daya yang ada. 

Suatu Perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai standar dan 

tujuan yang telah ditetapkan (Bakhtiar, 2020:198). 

Kinerja keuangan yaitu suatu pemaparan mengenai kondisi keuangan 

Perusahaan yang sedang dilakukan analisis dengan cara membandingkan beberapa 

akun tertentu yang ada dalam laporan keuangan. Angka hasil perbandingan akun 

dalam laporan keuangan, menurut skala tertentu menunjukkan kondisi kinerja 

keuangan pada waktu tertentu, sehing ga dapat diketahui apakah Perusahaan berada 

dalam keadaan Perusahaan yang sehat atau tidak secara keuangan (Suhartini & 

Aziz, 2022:68). 

2.1.2.2 Tujuan Kinerja Keuangan    

 

 Menurut Hutabarat (2020:3) dalam Asmarani (2023) ada beberapa tujuan 

penilaian kinerja keuangan Perusahaan, yang dapat ditunjukkan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas Dengan mengetahui 

hal ini dapat menunjukkan kemampuan Perusahaan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu.  

2. Untuk mengetahui tingkat likuiditas Dengan mengetahui hal ini dapat 

menunjukkan kemampuan Perusahaan untuk memperoleh kewajiban 

keuangannya yang harus segera dipenuhi atau kemampuan Perusahaan untuk 

memenuhi keuangannya pada saat ditagih.  

3. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas Dengan mengetahui hal ini dapat 

menunjukkan kemampuan Perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
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keuangannya apabila Perusahaan tersebut dilikuidasi baik kewajiban keuangan 

jangka pendek maupun jangka panjang.  

4. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha Dengen mengetahui hal ini dapat 

menunjukkan kemampuan Perusahaan untuk melakukan usahanya dengan 

stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan Perusahaan untuk 

membayar beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali 

pokok hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar deviden 

secara teratur kepada para pemegang saham tanpa hambatan atau krisis 

keuangan. 

Oleh karena itu, untuk menilai kinerja keuangan dapat digunakan ukuran atau 

standar tertentu. Standar yang biasanya digunakan adalah rasio yang 

menghubungkan dua data keuangan. 

2.1.3 Rasio Keuangan  

 

2.1.3.1 Pengertian Rasio Keuangan  

 

 Rasio keuangan dapat digunakan sebagai evaluasi kondisi keuangan serta 

kinerja Perusahaan. Yang mana hasil dari rasio keuangan itu akan terlihat jelas 

kondisi kesehatan dari Perusahaan yang bersangkutan (Atulet dkk. 2022:90). 

Rasio keuangan merupakan salah satu alat utama dalam menganalisis 

laporan keuangan dalam mengamati indeks yang berkaitan dengan hasil yang 

terdapat dalam laporan keuangan meliputi neraca, laporan laba rugi, serta laporan 

arus kas untuk menilai atau mengukur kinerja Perusahaan. Dengan menggunakan 

analisis rasio, Perusahaan dapat mengetahui dan mengindentifikasi kekuatan dan 
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kelemahan yang ada di dalam Perusahaan serta dapat mengoptimalkan seluruh 

sumber daya untuk mencapai tujuan dan menciptakan nilai bagi Perusahaan 

(Kusumastuti, 2023:44). 

2.1.3.2 Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

 

 Berikut dibawah ini pengertian dari jenis-jenis rasio keuangan 

(Kusumastuti, 2023:44-50), sebagai beriku: 

 1. Rasio Likuditas 

 Rasio likuiditas adalah rasio yang mewakili kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini menunjukan besar kecilnya 

aktiva lancar yang digunakan untuk membiayai hutang jangka pendek perusahaan. 

 2. Rasio Solvabilitas 

 Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perusahaan 

dalam membayar  hutang secara keseluruhan baik itu hutang jangka pendek maupun 

hutang jangka panjang dengan menggunakan aktiva dan modal yang dimiliki 

perusahaa. 

 3. Rasio Aktivitas 

 Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan keseluruhan aktiva perusahaan secara efektif. 
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 4. Rasio Profitabilitas 

 Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan dalam mengukur seberapa besar 

keuntungan atau profit, Rasio ini digunakan untuk menunjukan bagaimana 

gambaran tingkat efektivitas pengelolaan perusahaan dalam menghasilkan laba 

2.1.4 Rasio Likuditas  

 

2.1.4.1 Pengertian Rasio Likuiditas  

 

 Rasio likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya secara tepat. Perusahaan yang memenuhi kewajibannya tepat 

pada waktunya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan likuid dan perusahaan 

dikatakan mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat pada waktunya. 

Sebaliknya, apabila perusahaan tidak dapat segera memenuhi kewajiban 

keuangannya pada saat ditagih berarti perusahaan tersebut tidak likuid (Hidayat, 

2018:45) 

Rasio likuiditas menunjukkan besar kecilnya aktiva lancar yang digunakan 

untuk membiayai hutang jangka pendek Perusahaan atau dengan kata lain rasio ini 

menunjukkan seberapa cepat aktiva lancar yang dimiliki Perusahaan dapat 

dikonversikan kedalam kas untuk membiayai kewajiban jangka pendek Perusahaan 

(Kusumastuti, 2023:45). 

likuiditas menurut Hasan dkk. (2022:12) adalah kemampuan untuk 

memenuhi seluruh kewajiban yang harus dilunasi segera dalam waktu yang singkat. 
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Beberapa contoh utang jangka pendek perusahaan adalah pajak, utang usaha, 

dividen, dan lainlain. 

Menurut Irfani (2020:13) likuiditas adalah ukuran kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi seluruh kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo 

dengan jaminan aset lancar yang dimiliki. Kewajiban jangka pendek perusahaan ini 

dapat dikategorikan sebagai kewajiban eksternal dan internal. 

2.1.4.2 Jenis – Jenis Rasio Likuditas  

 

 Menurut  (Loho & Syairozi, 2022) dalam jurnal hikmah (2024:69) jenis – 

jenis rasio likuditas yang digunakan untuk mengukur kemampuan kinerja keuangan 

perusahan sebagai berikut :  

1. Rasio Lancar (Current Rasio) Rasio lancar adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan Perusahaan dalam membayar utang atau 

kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo setelah dilunasi.  

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 ( 𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 )

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 ( 𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒊𝒆𝒔 )
 x 100% 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio) atau rasio lancar darurat adalah rasio yang 𝐴 =

𝜋𝑟2 menunjukkan kemampuan Perusahaan dalam memenuhi atau melunasi 

utang atau utang jangka pendek (short-term debt) dengan aset lancar, tanpa 

mempertimbangkan nilai ekuitas (saham).  

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 

𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓−𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏 
( 𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔−𝑺𝒕𝒐𝒄𝒌 ) 

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 
 x 100% 

3. Rasio Kas (Cash Ratio) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

seberapa banyak uang tunai yang tersedia untuk melunasi utang. Rasio ini 
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dapat dikatakan menunjukkan kemampuan sebenarnya suatu Perusahaan 

dalam membayar utang jangka pendeknya. 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 
𝑲𝒂𝒔 𝒅𝒂𝒏 𝒔𝒆𝒕𝒂𝒓𝒂 𝒌𝒂𝒔 ( 𝑪𝒂𝒔𝒉 𝒂𝒏𝒅 𝑪𝒂𝒔𝒉 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒗𝒂𝒍𝒆𝒏𝒕 )

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 
 x 100% 

2.1.4.3 Kriteria Penilaian Rasio Likuiditas 

 

Berikut dibawah ini kriteria penilaian rasio likuiditas menurut Kasmir 

(2018) dalam jurnalnya Qomariyah et al. (2022) yang dapat dilihat pada tabel 2.1, 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Kriteria Penilaian Rasio Likuiditas 

Jenis-Jenis 

Rasio 

Likuiditas 

Tidak Baik 
 

Kurang Baik 
 

Baik 
 

Sangat Baik 
 

Current Ratio <100% >100% - <150% >150 - <200% >200% 

Quick Ratio <50% >50% - <100% >100% - <150% >150% 

Cash ratio <25% >25% - <30% >30% - <50% >50% 

  Sumber: Qomariyah dkk. (2022) 

2.1.5 Rasio Solvabilitas  

 

2.1.5.1 Pengertian Rasio Solvabilitas 

 

 Menurut Dr. Agus S. Irfani (2020: 185), solvabilitas adalah ukuran 

kemampuan perusahaan dalam menutupi/melunasi total kewajiban (utang), 

terutama jangka panjangnya dengan jaminan asset dan/atau modal sendiri pada saat 

perusahaan dilikuidasi. 
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Rasio solvabilitas atau laverage ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya 

berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 

aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (Kasmir 

2019:153) dalam jurnal (Yusuf ,2022:108) 

Menurut Kasmir (2018:114) dalam jurnal (Hasugian,2022:87) rasio 

solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. 

Solvabilitas menurut Sa’adah (2020:15) menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya jika perusahaan dilikuidasi, 

baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Suatu perusahaan dikatakan 

merupakan sebuah perusahaan yang solvable jika perusahaan tersebut mempunyai 

aktiva atau kekayaan yang cukup untuk melunasi semua utang-utangnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai solvabilitas di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

melunasi utangnya pada saat perusahaannya dilikuidasi. Rasio solvabilitas 

digunakan oleh manajemen perusahan untuk mengetahui sejauh mana aset 

perusahaan yang diperoleh dengan hutang dibandingkan dengan aset perusahaan 

yang diperoleh melalui modal sendiri. 
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2.1.5.2 Jenis – Jenis Rasio Solvabilitas 

 

 Adapun jenis-jenis rasio yang ada dalam Rasio solvabilitas yaitu sebagai 

berikut:  

1. Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio hutang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total hutang dengan modal aktiva. Rumus 

yang digunakan untuk mencari Debt to Asset Ratio adalah sebagai berikut:  

Debt to asset ratio = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

2. Debt to Equty ratio (DER) merupakan Rasio yang digunakan untuk menilai 

hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara 

seluruh hutang termasuk Hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rumus yang 

digunkan untuk mencari Debt to Equty Asset Ratio adalah sebagai berikut:  

Debt to Equty Ratio = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 x 100% 

3. Long Time Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengukur perbandingan 

antara hutang jangka Panjang dengan modal sendiri. 

   LTDtER = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑱𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂 𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈

𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
𝒙𝟏𝟎𝟎 

4. Time Interest Earnted adalah rasio yang mengevaluasi kemampuan 

perusahaan untuk membayar bunga pinjaman jangka Panjang dengan 

menggunakan laba operasional sebelum bunga dari pajak 

Time Interest Earnted = 
𝑬𝒃𝒊𝒕

𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂 𝒃𝒖𝒏𝒈𝒂
𝒙 𝟏𝟎𝟎 

5. Fixed Charge Coverage adalah sebuah rasio yang serupa dengan time 

interest earned,  tetapi digunakan Ketika perusahaan memiliki hutang jangka 



19 
 

 
 

panjang atau sewa aktiva. Perbedaanya terletak pada penekanan biaya tetap 

yang meliputi bunga dan kewajiban sewa tahunan atau jangka panjang, 

FCC 
𝑬𝒃𝒊𝒕+𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂+𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝑺𝒆𝒘𝒂

𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂
x 100% 

2.1.5.3 Kriteria Penilaian Rasio Solvabilitas 

 

Berikut dibawah ini kriteria penilaian rasio solvabilitas menurut Kasmir 

(2017)  yang dapat dilihat pada tabel 2.2, sebagai berikut 

Tabel 2.2 

Kriteria Penilaian Rasio Solvabilitas 

Jenis-Jenis Rasio Solvabilitas buruk 
 

baik 
 

Sangat Baik 
 

Debt To Aset Ratio >35% 30% - 35% <30% 

Debt To Equity Ratio <90% 75% - 80% <70% 

Long Term Debt to Equity >10 6 – 9% <5% 

Time Interest Earnted >10% 6 – 9 % <5% 

Fixed Charge Coverage >10% 6 – 9 % <5% 

      Sumber: kasmir(2017) 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

 Penelitian terdahulu dapat digunakan sebagai sumber-sumber 

pembandingan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan. Penelitian 

terdahulu dapat dilihat dari tabel 2.3 dibawah ini, sebagai berikut : 
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Tabel 2.3 

Penelitian Terdahulu  

Nama   Judul Hasil penelitian 

Siska fratiwi 

(2022) 

Analisis kinerja keuangan pada 

PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk 

PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk pada periode 2016-2020 

ada dalam kondisi yang cukup 

baik  

Herawati Hasugian 

,Riri Swita Manik 

& Yan Christin Br 

Sembiring (2022)  

Analisis Kinerja Keuangan 

Perusahaan Ditinjau Likuiditas, 

Solvabilitas, Profitabilitas, 

Aktivitas (Studi Kasus Pada Pt 

Indofood Cbp Sukses Makmur 

Tbk Periode 2016-2020) 

Rasio likuiditas PT Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk 

dilihat dari CR, QR, dan CaR 

selama tahun 2016-2020 

dinyatakan “Baik”, rasio 

solvabilitas dilihat dari DAR, 

DER, dan LTDtER dapat 

dikatakan “Kurang Baik”, 

rasio profitabilitas dilihat dari 

NPM, ROI, dan ROE 

dinyatakan “Kurang Baik”, 

rasio aktivitas dilihat dari ITO, 

FATO, dan TATO dinyatakan 

“Kurang Baik”. 

Yanuar Lazuardi 

& Akhmad Imam 

Amrozi (2022) 

Analisis Rasio Profitabilitas, 

Solvabilitas, Likuiditas, 

Aktivitas untuk Mengukur 

Kinerja Keuangan PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk 

rasio likuiditas sebesar 1.37 

(untuk rasio lancar), 0.97 

(untuk rasio cepat), rasio 

solvabilitas sebesar 0.51 

(untuk DAR), 1.06 (untuk 

DER), rasio aktifitas sebesar 

74.03 (untuk umur 

persediaan), 0.01 (untuk 

perputaran aktiva tetap) Dan 

rasio profitabilitas sebesar 6 

(untuk ROA), 12 (untuk ROE) 

terhadap keuangan 

PT.Indofood Sukses Makmur 

Tbk. pada tahun 2019-2020. 

Imma Rokhmatul 

Aysa (2023) 

Analisis Laporan Keuangan 

Sebagai Penilaian Kinerja 

Keuangan PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk 

PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk untuk periode 2018 

sampai dengan 2022 secara 

fluktuasi mengalami kenaikan 

meskipun pada tahun 2020 
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sampai 2021 Indonesia dilanda 

pandemic covid 19 

Ghea nurasri 

ainnun & Hengki 

Hermawan (2024) 

Analisis rasio likuiditas dan 

rasio solvabilitas dalam menilai 

kinerja keuangan pada PT 

Indofood Sukses Makmur tbk 

periode 2013-2022 

Rasio likuiditas menunjukkan 

kondisi kurang sehat kinerja 

keuangannya 

Rasio solvabilitas berada di 

atas standar industri, kondisi 

keuangan Perusahaan berada 

dalam posisi yang kurang baik 

Sumber: Jurnal – jurnal sebelumnya 

2.3 Kerangka Pemikiran  

 

Kerangka pemikiran merupakan kerangka yang digunakan untuk melihat 

keterikatan anatara variabel Independent dan variabel Dependen (terikat). Dimana 

rasio likuiditas dan rasio solvabilitas sebagai variabel bebas sedangkan kinerja 

keuangan sebagai variabel terikat didalam penelitian ini. 

 Pada penelitiaan ini, hal yang akan diteliti adalah mengenai posisi keuangan 

dan kinerja keuangan. Posis keuangan Perusahaan mencerminkan kemampuan 

pengelolaan keuangan Perusahaan dalam menjalankan aktivitas Perusahaan. 

Sedangkan kinerja keuangan mencerminkan kemampuan dalam pengelolaan 

keuangan Perusahaan dalam mejalankan aktivitas Perusahaan. Untuk mengetahui 

posisi dan kinerja posisi keuangan Perusahaan maka perlu menganalisis laporan 

keuanganya. 

 Maka dapat digunakan kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat kita 

lihat pada gambar 2.1 sebagai berikut:  
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PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran  

Keterangan :  : Bersumber dari laporan keuangan 

perusahaan antara analisis rasio likuiditas 

(X1) dan rasio solvabilitas (X2) untuk 

mengukur kinerja keuangan 

: keterkaitan anatara rasio likuiditas (X1) dan 

rasio solvabilitas  (X2)  terhadap kinerja 

keuangan dengan menggunakan data dari 

laporan keuangan perusahaan  

 

   Rasio Likuiditas 

 (X1) 

 

Laporan Keuangan 

PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk. 

Rasio Solvabilitas 

 (X2) 

Kinerja Keuangan 

 (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

 

 Metode atau jenis penelitian merupakan serangkaian kegiatan dalam 

mencari kebenaran suatu studi penelitian, yang diawali dengan suatu pemikiran 

yang membentuk rumusan masalah sehingga menimbulkan hipotesis awal, dengan 

dibantu dan persepsi penelitian terdahulu, sehingga penelitian bisa diolah dan 

dianalisis yang akhirnya membentuk suatu kesimpulan (Sahir, 2022:1). 

 Metode penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif 

yaitu data yang berupa angka-angka yang meliputi laporan keuangan berupa neraca 

dan laporan laba rugi pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian  

 

Waktu penelitian yang dilakukan untuk menyusun penelitian ini dimulai 

sejak bulan Oktober 2024 – Mei 2025. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data laporan keuangan pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020 – 2023. 

3.3 Jenis Data dan Sumber Data 

 

3.3.1 Jenis Data  

 

Terdapat dua jenis data yaitu data kualitatif dan data kuantitatif, sebagai 

berikut (Darmanah, 2019:8):  
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1. Data Kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema dan 

gambar. Jenis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sejarah perusahaan, visi misi perusahaan dan struktur perusahaan.  

2. Data Kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka atau data yang 

diangkakan.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yaitu jenis data 

yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau 

penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka. Dalam 

penelitian ini berupa neraca keuangan dan laporan laba rugi PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk. tahun 2020-2023. 

3.3.2 Sumber Data  

 

 Sumber data bertujuan untuk memperoleh data yang dibutuhkan sesuai 

dengan data penelitian. Menurut Nasution (2023:6) dalam bukunya sumber data 

dibagi menjadi dua yaitu:  

1. Data Primer adalah data-data utama yang didapatkan dari subjek secara 

langsung. Data primer ini bersumber dari hasil wawancara dengan subjek, 

hasil angkat, hasil tes, kuesioner dan sebagainya.  

2. Data Sekunder adalah data-data yang bukan didapatkan atau diperoleh dari 

subjek penelitia secara langsung. Data didapat dari catatan, buku, majalah 

berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel, 

buku-buku sebagai teori dan lain sebagainya  
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Jadi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Peneliti 

memperoleh data dari laporan keuangan pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

 

 Teknik pengumpulan data merupakan proses dalam sebuah penelitian dan 

merupakan bagian yang penting. Teknik pengambilan data harus benar dan sesuai 

dengan metode agar hasil yang diraih sesuai dengan tujuan penelitian awal atau 

hipotesis awal yang sudah ditentukan (Sahir, 2022:28).  

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi tidak langsung, dokumentasi dan studi Pustaka (irawati.2024;20). 

1. Observasi Tidak Langsung dilakukan penulis dengan cara 

mengumpulkan data-data laporan keuangan tahunan, gambaran umum 

dan lainnya pada perusahaan PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

dengan mengakses langsung ke website.  

2. Dokumentasi adalah digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar dan lain-lain.  

3. Studi Pustaka dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang 

berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 

mencatat serta mengolah bahan penelitian. 
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3.5  Populasi dan Sampel 

 

3.5.1 Populasi  

 

 Sugiyono (2019:126) menjelaskan bahwa populasi adalah suatu wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

diambil kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk.  

3.5.2 Sampel  

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Darmanah, 2019:29). Sampel dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 2020-2023. 

3.6 Definisi Variabel Penelitian dan Operasional Variabel  

 

3.6.1 Definisi Variabel Penelitian  

 

Variabel penelitian adalah komponen yang sudah ditentukan oleh seorang 

peneliti untuk diteliti agar mendapatkan jawaban yang sudah dirumuskan yaitu 

berupa keseimpulan penelitian. Dalam penelitian ini ada dua variabel yang 

digunakan yaitu variabel independen dan variabel dependen (Sahir, 2022:16-17). 

Berikut penjelasannya:  

1. Variabel Independen (Variabel Bebas) Variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi variabel lain, variabel bebas merupakan penyebab 
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perubahan variabel lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

bebasnya adalah rasio likuiditas dan rasio solvabilitas  

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) Variabel terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel bebas, variabel bebas merupakan akibat 

dari variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

adalah kinerja keuanga 

3.6.2 Definisi Operasional Variabel 

 

 Operasional variabel menjelaskan mengenai variabel yang diteliti, definisi 

variabel dan indikator yang akan dipahami dalam operasional variabel penelitian. 

Operasional variabel diperlukan guna menentukan jenis dan indikator dari variabel-

variabel yang terkait, 

Tabel 3.1 

Tabel Definisi Operasional Variabel 

Jenis Variabel Definisi Indikator Pengukuran 

Rasio Likuiditas Rasio likuiditas menunjukkan 

besar kecilnya aktiva lancar 

yang digunakan untuk 

membiayai hutang jangka 

pendek Perusahaan atau dengan 

kata lain rasio ini menunjukkan 

seberapa cepat aktiva lancar 

yang dimiliki Perusahaan dapat 

dikonversikan kedalam kas 

untuk membiayai kewajiban 

jangka pendek Perusahaan 

(Kusumastuti, 2023:45). 

1. Rasio Lancar (Current 

Ratio) 

2. Rasio Cepat (Quick 

Ratio) 

3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

 

Rasio Solvabilitas Menurut Irfani (2020) 

solvabilitas adalah ukuran 

kemampuan Perusahaan dalam 

menutupi/melunasi total 

kewajiban (utang), terutama 

jangka panjangnya dengan 

1. DAR (Debt to Asset 

Ratio) 

2. DER ( Debt to Equty 

ratio) 

3. LTDtER (Long Term 

Debt to Equity 
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Sumber: dari penelitian sebelumnya 

3.7 Metode Analisis Data 

 

Analisis data adalah data yang sudah diolah sehingga hasil yang diperoleh 

mudah dimengerti oleh pembaca penelitian. Analisis data berupa informasi hasil 

olah data, mengelompokan hasil dari pengolahan data, meringkas hasil olah data 

sehingga membentuk suatu kesimpulan penelitian (Sahir, 2022:37). Teknik analisis 

atau metode adalah teknik analisis yang digunakan untuk menguji keterkaitan atau 

peluang antara variabel independen dan variabel dependen.  

Dalam penelitian ini penulis akan membahas mengenai kinerja keuangan 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Tahun 2020-2023 ditinjau dari rasio keuangan 

yaitu, rasio likuiditas dan rasio solvabilitas dengan tahapan sebagai berikut: 

 

 

jaminan seluruh aset dan atau 

modal sendiri pada saat 

Perusahaan dilikuidasi.  

4. Time Interest Earnted 

5. Fixed Charge Coverage 

Kinerja Keuangan Kinerja keuangan adalah usaha 

formal yang telah dilakukan 

oleh perusahaan yang dapat 

mengukur keberhasilan suatu 

perusahaan dalam 

menghasilkan laba, sehingga 

dapat melihat prospek, 

pertumbuhan, dan potensi 

perkembangan perusahaan 

dengan mengandalkan sumber 

daya yang ada. Suatu 

perusahaan dapat dikatakan 

berhasil apabila telah mencapai 

standar dan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

1. Rasio likuiditas 

2. Rasio solvabilitas  
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1. Menghitung rasio likuiditas dan rasio solvabilitas 

2. Mempresentasikan perhitungan nilai rasio likuiditas dan rasio solvabilitas pada 

kinerja keuangan PT Indofood Sukses Mkamur Tbk. tersebut dan menganalisis 

hasilnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

 

4.1.1 Sejarah Singkat PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

 

 PT Indofood CBP Sukses Makmur sebelumnya bernama Indofood Sukses 

Makmur adalah perusahaan hasil merger Panganjaya Intikusuma, anak usaha Salim 

Group, dan Sanmaru Food Manufacturing pada 1 Maret 1994.Sanmaru Food 

Manufacturing Co. Ltd berdiri lebih awal pada 1970 dan bergerak dalam bidang 

makanan dan minuman. Perusahaan yang didirikan Djajadi Djaja, Wahyu Tjuandi, 

Ulong Senjaya, dan Pandi Kusuma ini  mengoperasikan pabriknya pada 1972 dan 

menghasilkan produk bernama Indomie, yang kelak menjadi legenda. Indomie 

merupakan singkatan dari "Indonesia mie." 

Kemudian pada 31 Oktober 1987, Sanmaru mendirikan cabang Semarang 

dan diresmikan oleh menteri Perindustrian Ir. Hartanto dan Menteri Tenaga Kerja 

Soedomo.Sebelum bergabung menjadi Indofood, Sanmaru sempat memakai sarana 

produksi yang dimiliki Salim Group untuk membuat Indomie. Sarana produksi 

tersebut muncul setelah Sudono Salim, pemilik Salim Group, berinvestasi besar-

besaran di industri mie instan dengan mendirikan PT Sarimi Asli Jaya pada 1977, 

dengan produk mi instan bermerek Sarimie.Kerja sama penggunaan fasilitas Salim 
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Group itu dilakukan dengan membentuk usaha patungan di bawah bendera PT 

Indofood Interna pada 1984.   

Pembagian sahamnya, Liem memegang 42,5 persen dan sisa 57,5 persen 

dikuasai Djajadi.Salim Group, melalui bendera Indofood, juga mengakuisi 

produsen Supermie PT Lima Satu Sankyu yang berdiri pada 1968. Seperti namanya, 

perusahaan patungan antara Sjarif Adil Sagala dan Eka Widjaya Moeis dengan 

Sankyu Shokushin Kabushiki Kaisha (Jepang) ini menghasilkan mi instan dengan 

jenama Supermi.Pada 1977, perusahaan itu berganti nama menjadi PT Lima Satu 

Sankyu Indonesia. Kemudian, pada 1989, setelah berstatus Penanaman Modal 

Dalam Negeri (PMDN), ia diambil alih Indofood Group dan berubah nama lagi 

menjadi PT Lambang Insan Makmur dengan 100 persen sahamnya dikuasai PT 

Indofood International Corporation.   

Kini, Indofood dikenal sebagai perusahaan yang mapan dan terkemuka di 

setiap kategori bisnisnya. Untuk kategori produk konsumen bermerek, PT. 

Indofood CBP (consumer branded products) Sukses Makmur Divisi Noodle 

merupakan divisi terbesar di Indofood dan pabriknya tersebar di 17 kota di 

Indonesia seperti Jakarta, Tangerang, Cibitung, Bandung, Cirebon, Semarang, 

Surabaya, Bandar Lampung, hingga Makassar.  

Selain di dalam negeri, Divisi Noodle juga memiliki pabrik di Filipina, Cina, 

Nigeria, Arab Saudi, Suriah, dan Malaysia. Produknya mi instan dengan merek 

Indomie, Supermi, Sarimi, dan Sakura dalam berbagai rasa. Ada pula Divisi Dairy 

yang dijalankan oleh PT Indolakto, anak perusahaan ICBP, dan merupakan salah 



32 
 

 
 

satu produsen terkemuka di Indonesia untuk produk susu ultra-high temperature 

(UHT), susu steril dalam botol, krimer kental manis (sweetened condensed creamer 

atau SCC), evaporated milk, susu pasteurisasi, susu UHT multi-cereal, minuman 

mengandung susu, susu bubuk, es krim, dan mentega. 

Selanjutnya, ada divisi makanan ringan, penyedap makanan, nutrisi & 

makanan khusus, minuman, serta kemasan. Dalam kategori bisnis distribusi, 

perusahaan mendistribusikan sebagian besar produk konsumen Indofood dan anak-

anak perusahaannya, serta berbagai produk pihak ketiga.Terakhir, dalam kategori 

agribisnis, perusahaan memiliki Divisi Perkebunan yang mengelola lebih dari 

300.000 hektare perkebunan di Indonesia, serta mengoperasikan 27 pabrik kelapa 

sawit, tiga lini produksi karet remah, dua lini produksi karet lembaran, dua fasilitas 

pengolahan/penyulingan gula, satu pabrik kakao, dan satu pabrik teh. Dalam 

kategori sama, ada pula divisi minyak & lemak nabati yang mengoperasikan lima 

fasilitas penyulingan CPO di Indonesia. Divisi ini memproduksi dan memasarkan 

produk-produk hilir, yang meliputi minyak goreng, margarin 

dan shortening bermerek untuk konsumen dan dalam kemasan industri.    

4.1.2 Visi dan Misi PT Indofood Sukses Makmur 

 

4.1.2.1 Visi 

 

 Visi PT Indofood CBP Sukses Makmur tbk. adalah “Menjadi perusahaan 

yang dapat memenuhi kebutuhan pangan dengan produk bermutu, berkualitas, 

aman untuk dikonsumsi, dan menjadi pemimpin di industri makanan”. 
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4.1.2.2 Misi 

 

Misi PT Indofood CBP Sukses Makmur tbk. adalah “Menjadi perusahaan 

transnasional yang dapat membawa nama Indonesia di bidang industri makanan” 

4.1.3 Struktur Organisasi 

 

 Struktur organisasi PT Indofood CBP Sukses Makmur tbk. adalah Struktur 

Unit Bisnis Strategi (SBU) karena PT Indofood mengelompokkan divisi-divisi 

yang sama ke dalam wewenang dan tanggung jawab untuk setiap unit kepada 

seorang kepala divisi yang secara langsung memberikan laporan kepada direktur 

eksekutif. Berikut merupakan struktur organisasi PT Indofood CBP Sukses 

Makmur tbk. : 
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Gambar 3.1 

Struktur Organisasi PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

Sumber : PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
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Dari Gambar Diatas Berikut Ini Tugas Dan Bagian Stuktur PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk. 

1. Direktur Utama 

Perseroan dipimpin oleh seorang direktur utama yang dibantu oleh delapan 

angota direksi lainnya dalam mengelola usaha perseroan. Direktur utama 

bertanggung jawab dalam mengembangkan arahan strategis perseroan dan 

memastikan bahwa seluruh target dan tujuan dapat tercapai. 

2. Direksi 

Direksi bertugas untuk membantu Direktur Utama dalam mengelola usaha 

perseroan. 

3. Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris memiliki tugas utama untuk mengawasi direksi dalam 

menjalankan kegiatan dan mengelola perseroan. 

4. Komite Audit 

Komite Audit dibentuk dan disusun untuk memenuhi ketentuan dalam 

peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan. Misi Komite 

Audit adalah membantu Dewan Komisaris PT Indofood CBP Sukses Makmur tbk. 

dalam menjalankan peran pengawasan dengan mengkaji laporan keuangan 

perseroan. 
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5. Audit Internal 

Audit internal bertanggung jawab untuk mengevaluasi efektifitas sistem 

pengendalian internal Indofood, memastikan bahwa seluruh prosedur telah 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan tepat waktu, serta memastikan reliability 

informasi operasional dan keuangan serta kepatuhan atas ketentuan dan kebijakan 

perseroan. Di samping itu, Audit Internal juga bertanggung jawab kepada direksi 

dan bertugas untuk melaksanakan audit dan mengawasi operasi perseroan untuk 

memberikan keyakinan bahwa pengelolaan di semua tingkatan telah dilaksanakan 

secara baik. Audit Internal secara berkala disampaikan kepada anggota komite audit 

direksi. 

6. Sekretaris Perusahaan 

Sekretaris Perusahaan bertugas sebagai penghubung antara perseroan 

dengan institusi pasar modal, pemegang saham, dan masyarakat. Sekretaris 

Perusahaan juga bertanggung jawab untuk memastikan kepatuhan pada peraturan 

dan ketentuan pasar modal, memberikan saran kepada direksi tentang perubahan 

peraturan, serta mengatur pertemuan direksi. 

7. Manajemen Operasional 

Setiap Manajer Operasional bertanggung jawab kepada direksi atas setiap 

kegiatan operasional perusahaan, mengkoordinir kegiatan operasional, serta 

sebagai penentu kebijakan operasional. Divisi pada Manajemen Operasional antara 

lain adalah Divisi Mie Instan, Divisi Packaging, Divisi Dairy, Divisi Nutrisi dan 
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Makanan Khusus, Divisi Snack Foods, Divisi Food Seasonings, Divisi 

Internasional, Divisi Bogasari, Divisi Agribisnis, dan Divisi Distribusi. 

8. Manajemen Korporasi 

Setiap Manajemen Korporasi memiliki fungsi masing-masing sebagai 

pengelola kegiatan perseroan. Divisi pada Manajemen Korporasi antara lain 

adalah Divisi Treasury, Divisi Controller, Divisi Central Marketing, Divisi 

Corporate Purchasing, Divisi Investor Relations and Corporate Secretary, Divisi 

CHR and CPR, Divisi Legal, Divisi Corporate Internal Audit, Divisi Research and 

Development, dan Divisi Information Technology. 

9. Investor Relations 

Investor Relations memiliki tanggung jawab utama untuk 

mengkomunikasikan secara proaktif kinerja keuangan perseroan maupun informasi 

lainnya secara konsisten dan transparan kepada analisis maupun investor. 

10. Pengendalian Internal dan Manajemen Resiko 

Manajemen Indofood bertanggung jawab dalam pembentukan dan 

penerapan pengendalian internal yang memadai, perkiraan resiko, dan pengelolaan 

resiko melalui sistem yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai 

bagi manajemen dan direksi. 
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4.1 Hasil Penelitian 

 

4.2.1 Laporan Keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

 

Laporan keuangan memberi gambaran mengenai posisi keuangan dari 

kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. Posisi keuangan perusahaan 

ditunjukkan dalam laporan neraca, sedangkan kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan laba dapat kita lihat dari laporan laba rugi perusahaan. Data keuangan 

yang diperlukan untuk menganalisis rasio yang dapat diambil dari laporan 

keuangan PT Mayora Indah Tbk. dapat di lihat pada tabel 4.1 rekapitulasi data 

keuangan untuk rasio profitabilitas dan tabel 4.2 Rekapitulasi data keuangan untuk 

rasio likuiditas, sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Rekapitulasi Data Keuangan Untuk Rasio Likuiditas PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk  Tahun 2020-2023 

Keterangan 2020 2021 2022 2023 

Aset lancar/aktiva lancar 38.418.238. 54.183.399. 54.876.668. 63.101.797. 

Kas dan setara kas 17.336.960. 29.478.126. 25.945.916. 28.575.968. 

Persediaan  11.150.432. 12.683.836. 16.517.373. 15.213.497. 

Hutang lancar 27.975.875. 40.403.404. 30.725.942. 32.914.504. 

Sumber : Laporan Keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
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Tabel 4.2 

Rekapitulasi Data Keuangan Untuk Rasio Solvabilitas PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk. Tahun 2020-2023 

Keterangan 2020 2021 2022 2023 

Total Hutang 83.998.472. 179.356.193. 86.810.262. 86.123.066. 

Total Aset 163.136.516. 92.724.082. 180.433.300. 186.587.957. 

Total Ekuitas 79.138.044. 86.632.111. 93.623.038. 100.464.891 . 

Total Utang 

Liabilitas Jangka 

panjang 

56.022.597. 52.320.678. 56.084.320. 53.208.562. 

Ebit 12.426.334 14.456.085 12.318.765 15.615.384 

Biaya bunga  1.875.812 2.884.772 7.998.890 3.524.625 

Kewajiban sewa 134.355 172.219 90.732 114.483 

Sumber : Laporan Keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

4.2.2 Rasio Likuiditas  

 

Berikut di bawah ini kriteria penilaian rasio likuiditas menurut Kasmir 

(2018) dalam Qomariyah dkk. (2023) yang dapat di lihat pada tabel 4.3 dan 4.4 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Kriteria Penilaian Rasio Likuiditas 

Jenis-Jenis Rasio 

Likuiditas 

Tidak 

Baik  
Kurang Baik  Baik  Sangat Baik  

Current Ratio <100% >100% - <150% >150 - <200% >200% 

Quick Ratio <50% >50% - <100% >100% - <150% >150% 

Cash ratio <25% >25% - <30% >30% - <50% >50% 

Sumber: Qomariyah dkk. (2023) 
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Tabel 4.4 

Standar Industri  

Jenis rasio Standar industri 

Current ratio 200% 

Quick ratio 150% 

Cash ratio 50% 

 

 Berikut di bawah ini hasil dari perhitungan rasio-rasio likuiditas sebagai 

berikut: 

1. Rasio lancar ( current ratio ) 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
aktiva lancar

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100 

a. Current ratio tahun 2020  

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
aktiva lancar

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
38.418.238

27.975.875
 𝑥 100% 

= 138% 

b. Current ratio tahun 2021 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
aktiva lancar

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
54.183.399

40.403.404
 𝑥 100% 

  = 134% 

c. Current ratio tahun 2022 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
aktiva lancar

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 
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𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
54.876.668

30.725.942
 𝑥 100% 

   = 178% 

d. Current ratio tahun 2023 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
aktiva lancar

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
63.101.797

32.914.504
 𝑥 100% 

     = 191% 

2. Rasio cepat (quick ratio ) 

𝑞𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar − Persediaan

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

a. Quick ratio tahun 2020 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
38.418.238 − 11.150.432

27.975.875
 𝑥 100% 

    = 97% 

b. Quick ratio tahun 2021 

𝑞𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar − Persediaan

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

𝑞𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
54.183.399 − 12.683.836

40.403.404
 𝑥 100% 

    = 102% 

c. Quick ratio tahun 2022 

𝑞𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
aktiva lancar − persediaan

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 
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𝑞𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
54.876.668 − 16.517.373

30.725.942
 𝑥 100% 

    = 124% 

d. Quick ratio tahun 2023 

𝑞𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
aktiva lancar − persediaan

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

𝑞𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
63.101.797 − 15.213.497

32.914.504
 𝑥 100% 

    = 145% 

3. Rasio kas (cash ratio ) 

𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
kas + setara kas 

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

a. Cash ratio tahun 2020 

𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
kas + setara kas 

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
17.336.238 

27.975.875
 𝑥 100% 

     = 62% 

b. Cash ratio tahun 2021 

𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
kas + setara kas 

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
29.478.126 

40.403.404
 𝑥 100% 

= 72% 
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c. Cash ratio tahun 2022 

𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
kas + setara kas 

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
25.945.916 

30.725.924
 𝑥 100% 

= 84% 

d. Cash ratio tahun 2023 

𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
kas + setara kas 

𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
28.575.968 

32.912.504
 𝑥 100% 

= 86% 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio likuiditas diatas dapat diketahui rasio 

rasio likuiditas tersebut termasuk dalam katergori kriteria penilaian yang dapat 

dilihat pada hasil tabel 4.5 di bawah ini 

Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas 

   Sumber : Data Diolah 2025 

Rasio likuiditas 

Hasil pencapaian 

Kriteria 

2020 2021 2022 2023 

Current ratio 
137% 

Kurang baik 

134% 

Kurang baik 

178% 

baik 

191% 

Baik 

Quick ratio 
97% 

Kurang baik 

102% 

Baik 

124% 

baik 

145% 

Baik 

Cash ratio 
62% 

Sangat baik 

72% 

Sangat baik 

84% 

Sangat baik 

86% 

Sangat baik 
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4.2.3 Rasio Solvabilitas 

 

Berikut di bawah ini kriteria penilaian rasio solvabilitas menurut Kasmir 

(2017) yang dapat di lihat pada tabel 4.6 dan 4.7 sebagai berikut. 

Tabel 4.6 

Kriteria  Penilaian Rasio Solvabilitas 

Jenis-Jenis Rasio 

Solvabilitas 
Buruk 

 
Baik 

 

Sangat 

Baik 
 

Debt To Aset Ratio >35% 30% - 35% <30% 

Debt To Equity Ratio >90% 75% - 80% <70% 

Long Term Debt to Equity >10% 6 - 9% <5% 

Time Interest Earnted >10% 6 – 9 % <5% 

Fixed Charge Coverage >10% 6 – 9% <5% 

Sumber: kasmir (2017) 

Tabel 4.7  

Stan dar Industri  

Jenis rasio Standar industri 

Debt to asset ratio 35% 

Debt to equity ratio 90% 

Long Term Debt to Equity 10% 

Time Interest Earnted 10% 

Fixed Charge Coverage 10% 

 

  Berikut di atas ini hasil dari perhitungan rasio – rasio likuiditas sebagai 

berikut :  

1. Debt to asset ratio ( DAR )  

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 ( 𝐷𝐴𝑅 ) =
total hutang 

total aktiva
𝑥 100% 

a. Debt to asset ratio ( DAR ) tahu 2020 
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 𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 ( 𝐷𝐴𝑅 ) =
Total Hutang 

Total Aktiva
𝑥 100% 

  𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 ( 𝐷𝐴𝑅 ) =
83.998.472 

168.136.516
𝑥 100%   

      = 56% 

b. Debt to asset ratio ( DAR ) tahun 2021 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 ( 𝐷𝐴𝑅 ) =
total hutang 

total aktiva
𝑥 100% 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 ( 𝐷𝐴𝑅 ) =
179.356.193 

92.724.082
𝑥 100% 

= 52% 

c. Debt to asset ratio ( DAR ) tahun 2022 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 ( 𝐷𝐴𝑅 ) =
total hutang 

total aktiva
𝑥 100% 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 ( 𝐷𝐴𝑅 ) =
86.810.262

180.433.300
𝑥 100% 

   = 48% 

d. Debt to asset ratio ( DAR ) tahun 2023 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 ( 𝐷𝐴𝑅 ) =
total hutang 

total aktiva
𝑥 100% 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 ( 𝐷𝐴𝑅 ) =
86.123.066

186.587.957
𝑥 100% 

  = 46% 
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2. Debt to equty ratio ( DER ) 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 ( 𝐷𝐸𝑅 ) =
total hutang 

total ekuitas
𝑥 100% 

a. Debt to equty ratio ( DER ) tahun 2020 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 ( 𝐷𝐸𝑅 ) =
total hutang 

total ekuitas
𝑥 100% 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 ( 𝐷𝐸𝑅 ) =
83.998.472 

79.138.044
𝑥 100% 

   = 106% 

b. Debt to equty ratio ( DER )  tahun 2021 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 ( 𝐷𝐸𝑅 ) =
total hutang 

total ekuitas
𝑥 100% 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 ( 𝐷𝐸𝑅 ) =
179.356.193 

86.632.111
𝑥 100 

   = 107% 

c. Debt to equty ratio ( DER )  tahun 2022 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 ( 𝐷𝐸𝑅 ) =
total hutang 

total ekuitas
𝑥 100% 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 ( 𝐷𝐸𝑅 ) =
86.810.262 

93.623.038
𝑥 100% 

   = 92% 

d. Debt to equty ratio ( DER )  tahun 2023 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 ( 𝐷𝐸𝑅 ) =
total hutang 

total ekuitas
𝑥 100% 
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𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 ( 𝐷𝐸𝑅 ) =
86.123.066 

100.464.891
𝑥 100% 

    = 85% 

3. Long Term Debt to Equity Ratio 

LTDtER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100 

a. Long Term Debt to Equity Ratio 2020 

LTDtER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

LTDtER = 
56.022.597

79.138.044
 𝑥 100% 

    = 70% 

b. Long Term Debt to Equity Ratio 2021 

LTDtER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

LTDtER = 
52.320.678

86.632.111
 𝑥 100% 

   = 60% 

c. Long Term Debt to Equity Ratio 2022 

LTDtER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

LTDtER = 
56.084.320

93.623.038
 𝑥 100% 

   =59% 

 



48 
 

 
 

d. Long Term Debt to Equity Ratio 2023 

LTDtER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

LTDtER = 
53.208.562

100.464.891
 𝑥 100% 

   =52% 

4. Time interest Earnted  

Time interest earned = 
𝑒𝑏𝑖𝑡

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎
𝑥 100% 

a. Time interest Earnted 2020 

Time interest earned = 
𝑒𝑏𝑖𝑡

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎
𝑥 100% 

Time interest earned = 
12.426.334

1.875.812
𝑥 100% 

            = 6,62% 

b. Time interest Earnted 2021 

Time interest earned = 
𝑒𝑏𝑖𝑡

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎
𝑥 100% 

Time interest earned = 
14.456.085

2.884.772
𝑥 100% 

            =5,01% 

c. Time interest Earnted 2022 

Time interest earned = 
𝑒𝑏𝑖𝑡

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎
𝑥 100% 

Time interest earned = 
12.318.765

7.998.890
𝑥 100% 

            =1,54% 
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d. Time interest Earnted 2023 

Time interest earned = 
𝑒𝑏𝑖𝑡

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎
𝑥 100% 

Time interest earned = 
15.615.384

3.524.625
𝑥 100% 

             = 4,43% 

5.  Fixed charge coverage  

FCC = 
𝑒𝑏𝑖𝑡+𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑤𝑎

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎
𝑥100% 

a. Fixed charge coverage 2020 

FCC = 
𝑒𝑏𝑖𝑡+𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑤𝑎

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎
𝑥100% 

FCC = 
12.426.334+1.875.812+134.355 

1.875.812
𝑥100% 

         =7,69% 

b. Fixed charge coverage 2021 

FCC = 
𝑒𝑏𝑖𝑡+𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑤𝑎

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎
𝑥100% 

FCC = 
14.456.085+2.884.772+172.219

2.884.772
𝑥100% 

              =6,07% 

c. Fixed charge coverage 2022 

FCC = 
𝑒𝑏𝑖𝑡+𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑤𝑎

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎
𝑥100% 

FCC = 
12.318.765+7.988.890+90.732

7.988.890
𝑥100% 

         =2,55% 
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d. Fixed charge coverage 2023 

FCC = 
𝑒𝑏𝑖𝑡+𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑤𝑎

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎
𝑥100% 

FCC = 
15.615.384+3.524.625+114.483

3.524.625
𝑥100% 

         =5,46% 

Berdasarkan hasil perh itungan rasio solvabilitas diatas dapat diketahui rasio 

rasio solvabilitas tersebut termasuk dalam katergori kriteria penilaian yang dapat di 

lihat pada hasil tabel 4.8 dibawah ini  

Tabel 4.8 

Hasil Perhitungan Rasio Solvabilitas 

Hasil solvabilitas 

Hasil pencapaian 

Kriteria 

2020 2021 2022 2023 

Debt To Asset Ratio 
56% 

buruk 

52% 

buruk 

48% 

Buruk 

46% 

Buruk 

Debt To Equity Ratio 
106% 

buruk 

107% 

buruk 

92% 

Buruk 

85% 

Baik 

Long Term Debt to 

Equity 

70% 

buruk 

60% 

buruk 

59% 

buruk 

52% 

Buruk 

Time Interest Earnted 
6,62% 

baik 

5,01% 

Baik 

1,54% 

Buruk 

4,43 

Buruk 

Fixed Charge 

Coverage 

7,69% 

baik 

6,07% 

Baik 

2,55% 

Buruk 

5,46% 

Baik 

     Sumber : Data Diolah 2025 

4.2 Pembahasan  

 

 Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rasio keuangan yaitu 

rasio likuditas dan rasio solvabilitas maka hasil pengukuran kinerja keuangan PT 
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Indofood Sukses Makmur Tbk. Tahun 2020-2023 dengan kriteria penilaian terdapat 

pada tabel 4.9 sebagai berikut 

Tabel 4.9 

Hasil Perhitungan Analisis Rasio 

 

Berdasarkan pada tabel 4.9 hasil perhitungan analisis maka hasil 

perhitungan kinerja keuangan terhadap laporan keuangan PT Indofood sukses 

Makmur tbk tahun 2020-2023 dengan menggunakan analisis rasio keuangan yang 

terdiri dari rasio likuditas meliputi current ratio, quick ratio, cash ratio, rasio 

solvabilitas meliputi debt to asset ratio, debt to quick ratio,LTDtER,TIE,FCC 

dengan hasil rasio yang diperolah dan kriteria penilaian dapat di lihat bahwa kinerja 

keuangan PT Indofood sukses Makmur Tbk. tahun 2020-2023 sebagai berikut :  

Jenis rasio 

Hasil perhitungan analisis rasio 

Kriteria 

2020 2021 2022 2023 

Likuditas 

Current rasio 
137% 

Kurang baik 

134% 

Kurang baik 

178% 

baik 

191% 

Baik 

Quick ratio 
97% 

Kurang baik 

102% 

Baik 

124% 

baik 

145% 

baik 

Cash ratio 
62% 

Sangat  baik 

72% 

Sangat baik 

84% 

Sangat 

baik 

86% 

Sangat 

baik 

Solvabilitas 

Debt to asset ratio 
56% 

Buruk 

52% 

buruk 

48% 

buruk 

46% 

Buruk 

Debt to equity ratio 
106% 

Buruk 

107% 

buruk 

92% 

buruk 

85% 

Baik 

Long Term Debt to 

Equity 

70% 

Buruk 

60% 

buruk 

59% 

buruk 

52% 

buruk 

Time Interest Earnted 
6,62% 

Baik 

5,01% 

Baik 

1,54% 

buruk 

4,43% 

Buruk 

Fixed Charge Coverage 
7,69% 

Baik 

6,07% 

Baik 

2,55% 

Buruk 

5,46% 

baik 
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1. Rasio Likuditas  

a. Rasio lancar (current ratio) pasa tahun 2020 sebesar 137% termasuk kriteria 

kurang baik, tahun 2021 sebesar 134% termasuk kriteria kurang baik , tahun 

2022 sebesar 178% termasuk kriteria baik dan pada tahun 2023 sebesar 

191% termasuk kriteria baik. Dengan penjelasan diatas dapat dilihat bahwa 

hasil dari rasio lancar dari tahun 2020-2023 termasuk dalam kriteria kurang 

baik dan baik yang berada diatas kriteria penilaian rasio likuditas. 

b. Rasio cepat (quick ratio) pasa tahun 2020 sebesar 97% termasuk kriteria 

kurang baik, tahun 2021 sebesar 102% termasuk kriteria baik , tahun 2022 

sebesar 124% termasuk kriteria baik dan pada tahun 2023 sebesar 124% 

termasuk kriteria baik. Dengan penjelasan diatas dapat dilihat bahwa hasil 

dari rasio lancar dari tahun 2020-2023 termasuk dalam kriteria kurang baik 

dan baik yang berada diatas kriteria penilaian rasio likuditas. 

c. Rasio kas (cash ratio) pasa tahun 2020 sebesar 137% termasuk kriteria 

sangat baik, tahun 2021 sebesar 134% termasuk kriteria sangat baik , tahun 

2022 sebesar 178% termasuk kriteria sangat baik dan pada tahun 2023 

sebesar 191% termasuk kriteria sangat baik. Dengan penjelasan diatas dapat 

dilihat bahwa hasil dari rasio lancar dari tahun 2020-2023 termasuk dalam 

kriteria sangat baik yang berada diatas kriteria penilaian rasio likuditas. 

2. Rasio Solvabilitas  

a. Debt to asset ratio (DAR) pada tahun 2020 sebesar 56% termasuk 

buruk, tahun 2021 sebesar 52% termasuk kriteria buruk, tahun 2022 

sebesar 48% termasuk buruk, dan pada tahun 2023 sebesar 46% 
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termasuk kriteria buruk. Dengan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa 

selalu mengalami perubahan dari tahun ke tahun yang Dimana tahun 

2020 - 2021 mengalami penurunan dan pada tahun 2022-2023 

mengalami peningkatan. 

b. Debt to equity ratio (DER) pada tahun 2020 sebesar 106% termasuk 

cukup buruk, tahun 2021 sebesar 107% termasuk kriteria buruk, tahun 

2022 sebesar 92% termasuk kriteria buruk , dan pada tahun 2023 sebesar 

85% termasuk kriteria baik. Dengan penjelasan di atas dapat dilihat 

bahwa selalu mengalami perubahan dari tahun ke tahun yang Dimana 

tahun 2020 - 2021 mengalami penurunan dan pada tahun 2022-2023 

mengalami peningkatan. 

c. Long Term Debt to Equity pada tahun 2020 sebesar 70% termaksuk 

buruk, tahun 2021 sebesar 60% termasuk kriteria buruk, tahun 2022 

sebesar 59% termasuk kriteria buruk , dan pada tahun 2023 sebesar 52% 

termasuk kriteria buruk. Dengan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa 

selalu mengalami perubahan dari tahun ke tahun yang Dimana tahun 

2020 - 2021 mengalami penurunan dan pada tahun 2022-2023 

mengalami peningkatan angka persennya. 

d. Time Interest Earnted pada tahun 2020 sebesar 6,62% termaksuk baik, 

tahun 2021 sebesar 5,01% termasuk kriteria baik, tahun 2022 sebesar 

1.54% termasuk kriteria buruk , dan pada tahun 2023 sebesar 4.43% 

termasuk kriteria buruk. Dengan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa 

selalu mengalami perubahan dari tahun ke tahun. 
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e. Fixed Charge Coverage pada tahun 2020 sebesar 7,69% termaksuk 

baik, tahun 2021 sebesar 6,07% termasuk kriteria baik, tahun 2022 

sebesar 2,55% termasuk kriteria buruk , dan pada tahun 2023 sebesar 

5,46% termasuk kriteria buruk. Dengan penjelasan di atas dapat dilihat 

bahwa selalu mengalami perubahan dari tahun ke tahun. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan perhitungan dari analisis yang telah dilakukan terhadap laporan 

keuangan yang terdapat pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Maka dapat 

diambil beberapa Kesimpulan seabagai berikut  

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas yang terdiri dari Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio 

menunjukkan adanya perubahan dari tahun ke tahun dengan tren peningkatan pada 

tahun 2023. Current Ratio tertinggi pada tahun 2023 sebesar 191% menandakan 

kemampuan perusahaan yang baik dalam memenuhi kewajiban jan gka pendeknya. 

Quick Ratio dan Cash Ratio juga menunjukkan peningkatan pada tahun 2023, yang 

mengindikasikan likuiditas perusahaan semakin membaik dan mampu mengelola 

modal kerja secara efektif. 

2.  Rasio Solvabilitas 

f. Rasio solvabilitas yang meliputi Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to 

Equity Ratio (DER),LTDtER, TIE, FCC mengalami fluktuasi selama 

periode penelitian. DAR tertinggi pada tahun 2020 sebesar 56% dan 

menurun menjadi 46% pada tahun 2023, menunjukkan penurunan 

proporsi utang terhadap aset perusahaan. DER juga menurun pada tahun 

2023, yang mengindikasikan pengurangan beban utang dan peningkatan 
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struktur modal yang lebih sehat. Long Term Debt to Equity pada tahun 

2020 sebesar 70% termaksuk buruk, tahun 2021 sebesar 60% termasuk 

kriteria buruk, tahun 2022 sebesar 59% termasuk kriteria buruk , dan 

pada tahun 2023 sebesar 52% termasuk kriteria buruk. Dengan 

penjelasan di atas dapat dilihat bahwa selalu mengalami perubahan dari 

tahun ke tahun yang Dimana tahun 2020 - 2021 mengalami penurunan 

dan pada tahun 2022-2023 mengalami peningkatan angka persennya. 

Time Interest Earnted pada tahun 2020 sebesar 6,62% termaksuk baik, 

tahun 2021 sebesar 5,01% termasuk kriteria baik, tahun 2022 sebesar 

1.54% termasuk kriteria buruk , dan pada tahun 2023 sebesar 4.43% 

termasuk kriteria buruk. Dengan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa 

selalu mengalami perubahan dari tahun ke tahun. Fixed Charge 

Coverage pada tahun 2020 sebesar 7,69% termaksuk baik, tahun 2021 

sebesar 6,07% termasuk kriteria baik, tahun 2022 sebesar 2,55% 

termasuk kriteria buruk , dan pada tahun 2023 sebesar 5,46% termasuk 

kriteria buruk. Dengan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa selalu 

mengalami perubahan dari tahun ke tahun 

Secara keseluruhan, PT Indofood Sukses Makmur Tbk. berhasil 

mempertahankan kinerja keuangan yang baik dengan likuiditas yang memadai dan 

tingkat solvabilitas yang cukup sehat selama periode 2020-2023. Hal ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya 

serta menjaga stabilitas keuangan yang mendukung kelangsungan usaha dan 

pertumbuhan perusahaan. 
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5.2 Saran  

 

1. Peningkatan Manajemen 

Likuiditas Meskipun rasio likuiditas perusahaan menunjukkan tren positif terutama 

pada tahun 2023, perusahaan sebaiknya terus meningkatkan pengelolaan modal 

kerja agar likuiditas tetap stabil dan mampu menghadapi fluktuasi ekonomi atau 

kondisi pasar yang tidak menentu. Pengelolaan kas dan piutang yang lebih efisien 

dapat membantu menjaga likuiditas pada level yang optimal. 

2. Pengendalian Struktur Modal  

Rasio solvabilitas yang mengalami penurunan menunjukkan perbaikan dalam 

pengelolaan utang, namun perusahaan perlu terus memantau dan mengendalikan 

tingkat utang agar tidak membebani keuangan perusahaan di masa depan. Strategi 

pengurangan utang jangka panjang dan diversifikasi sumber pendanaan dapat 

membantu menjaga struktur modal yang sehat. 

3. Penguatan Strategi Keuangan untuk Pertumbuhan Berkelanjutan  

PT Indofood Sukses Makmur Tbk. disarankan untuk mengembangkan strategi 

keuangan yang mendukung pertumbuhan berkelanjutan, termasuk investasi yang 

tepat sasaran dan pengelolaan risiko keuangan secara efektif, sehingga dapat 

meningkatkan profitabilitas dan daya saing perusahaan. 
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